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Abstrak
Latar Belakang: Pandemi COVID -19 mendorong perubahan yang sangat drastis dalam berhubungan
sebagai makhluk sosial. Menurut UNICEF (2020) terdapat 80 juta anak di Indonesia (sekitar 30% dari
seluruh populasi) yang berpotensi mengalami masalah perilaku emosional yang serius akibat pandemic
COVID-19. Lebih dari 2,2 miliar anak di dunia yaitu sekitar 28% dari populasi anak di dunia mengalami
perubahan kesehatan mental akibat dari pandemi COVID-19 Menurut Setyarini (2015) dampak yang
dapat terjadi pada anak yang mengalami gangguan perilaku dan emosional yaitu anak menjadi tidak
percaya diri, tidak berkarakter, kurang terampil, lebih agresif, lebih mudah marah dan kesepian, akibat
dari dampat tersebut akan menghambat perkembangan perilaku emosional anak. Tujuan: Mengetahui
Kondisi Kesehatan Mental Perilaku Emosional Anak Usia Prasekolah Pada Masa Pandemi COVID-19 Di
Yogyakarta Tahun 2021. Metode: Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, populasi seluruh anak usia prasekolah di Yogyakarta yang berjumlah 225.900 orang. Teknik
sampel penelitian menggunakan kouta sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 153 responen
dilakukan bulan Agustus 2021. Hasil: Masalah perilaku emosional pada anak usia prasekolah,
menunjukan paling banyak tidak ada masalah emosional yaitu 94 responden (61,4%) dan anak yang
mengalami masalah perilaku emosional sebanyak 59 responden (38,6%).
Kata kunci : Perilaku emosional, mental emosional, anak usia prasekolah, COVID-19

Abstract
Background: The COVID-19 pandemic has prompted drastic changes in how we relate to social beings.
According to UNICEF (2020) there are 80 million children in Indonesia (approximately 30% of the entire
population) who have the potential to experience serious emotional behavior problems due to the COVID-
19 pandemic. More than 2.2 billion children in the world, which is about 28% of the world's child
population, have experienced changes in mental health as a result of the COVID-19 pandemic. self,
characterless, less skilled, more aggressive, more irritable and lonely, as a result of these impacts will
inhibit the development of children's emotional behavior. Objective: To determine the Mental Health
Condition of Emotional Behavior of Preschool Age Children during the COVID-19 Pandemic in
Yogyakarta in 2021. Methods: The study used a descriptive design with a quantitative approach, the
population of all preschool aged children in Yogyakarta amounted to 225.900 people. The sampling
technique is a sampling quota. The study was conducted in August 2021 to 153 respondents. Results: 94
respondents (61.4%) had no emotional behavior problems and 59 respondents (38.6%) had emotional
behavior problems.
Keywords: Emotional behavior, preschool age children, the COVID-19
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PENDAHULUAN
Dunia telah berubah sejak Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-

Cov-2) muncul, virus yang menyebabkan penyakit corona virus 2019 (COVID-19) mendorong
perubahan yang sangat drastis dalam mengatur diri sendiri sebagai makhluk sosial. Pandemi
COVID-19 adalah krisis kesehatan yang pertama di Indonesia. Menurut UNICEF (2020) terdapat
80 juta anak di Indonesia (sekitar 30% dari seluruh populasi) yang berpotensi mengalami
dampak serius akibat pandemic COVID-19. Dampak pandemi COVID-19 bagi anak yang tidak
begitu mengerti tentang COVID-19 yaitu bisa tertekan dan mengalami ganguan mental karena
rasa takut yang dimilikinya (UNICEF, 2020). Menurut UNICEF (2020) lebih dari 2,2 miliar anak
di dunia yaitu sekitar 28% dari populasi anak di dunia mengalami perubahan kesehatan mental
akibat dari pandemi COVID-19. Anak-anak juga terkena dampak pandemic COVID -19 ini
mengalami efek yang paling besar karena tidak bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya,
penutupan sekolah sehingga dapat berdampak pada kesehatan mental anak seperti anak
mengalami kecemasan, stress, bosan, depresi dan kesulitan tidur (Jiao, dkk, 2020).

Kesehatan mental anak sama pentingnya dengan kesehatan fisiknya, akibat gangguan
kesehatan mental terutama pada gangguan perilaku pada anak yang tidak tertangani secara tepat
dapat berakibat buruk terhadap tumbuh kembang anak (Sukesi, 2015). Menurut Setyarini (2015)
dampak yang dapat terjadi pada anak yang mengalami gangguan perilaku dan emosional yaitu
anak menjadi tidak percaya diri, tidak berkarakter, kurang terampil, lebih agresif, lebih mudah
marah dan kesepian, akibat dari dampat tersebut akan menghambat perkembangan perilaku
emosional anak. Hasil studi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 Juli 2021 di
Wilayah Yogyakarta jumlah anak usia prasekolah yaitu 33.314 orang.

Hasil wawancara secara langsung dengan 5 orang tua yang memiliki anak usia prasekolah
di Kota Yogyakarta dengan memberikan pertanyaan “Apakah anak anda sering marah tanpa
sebab, bersikap menentang, menyendiri, menanggis, takut dan cemas yang berlebihan?”, terdapat
3 orang tua anak dengan keluhan anak sering marah tanpa sebab, sering bersikap menentang atau
melawan dan terdapat 2 orang tua yang mengeluh anaknya sering menyendiri dan murung.

METODE PENELITIAN
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif dengan pendekatan

kuantitatif, populasi seluruh anak usia prasekolah di Yogyakarta yang berjumlah 33.314 orang.
Teknik sampel penelitian ini menggunakan kouta sampling, pada penelitian ini jumlah sample
yang didapatkan yaitu 153 sampel dan pengambilan penelitian di lakukan tanggal 9–11 Agustus
2021. Hasil penelitian ini menggunakan analisis univariate. Penelitian ini sudah lolos uji etik
yang dilakukan di Komisi Etik Penelitian Kesehatan Stikes Bethesda Yakkum di Yogyakarta
dengan nomor 143/KEPK.02.01/VIII/2021
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HASIL PEMBAHASAN
Tabel 1.

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Orang Tua Anak Usia Prasekolah di
Yogyakarta

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Presentasi (%)
Usia 16-25 tahun

26-35 tahun
36-45 tahun
46-55 tahun

16
94
38
5

10,5 %
61,4%
24,8%
3,3%

Pekerjaan Bekerja
Tidak Bekerja

106
47

69,3 %
30,7 %

Pendidikan Tidak Sekolah
SD
SMP
SMA
PT

0
1
12
56
84

0%
0,7%
7,8%
36,6%
54,9%

Hubungan dengan
anak

Ayah
Ibu

21
132

13,7%
86,3%

Total 153 100,0%

Hasil penelitian menunjukan karakteristik 153 responden berdasarkan umur orang tua
menunjukan paling banyak responden berusia dewasa awal 26 – 35 tahun sebanyak 94 orang
(61,4%) dan paling kecil responden berusia lansia awal 46 – 55 tahun sebanyak 5 orang (3, 3%).
Pekerjaan orang tua menunjukan paling banyak responden memiliki pekerjaan sebanyak 106
orang (69,3%) dan paling sedikit responden tidak memiliki pekerjaan sebanyak 47 orang
( 30,7%). Pendidikan orang tua menunjukan paling banyak responden berpendidikan Perguruan
Tinggi sebanyak 84 orang (54,9%) dan paling sedikit responden tidak sekolah sebanyak 0 orang
(0%). Hubungan orangtua dengan anak menunjukan paling banyak responden sebagai Ibu dari
anak sebanyak 132 orang (86,3%) dan paling sedikit responden sebagai Ayah sebanyak 21 orang
(13,7%)

Hasil pembahasan karakteristik usia orang tua sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hamidah Wahyuni dan Adha (2019) yang menyatakan bahwa lebih besar usia orang tua
yaitu usia dewasa menengah yaitu 30 tahun ke atas yang merupakan fase masa tenang
keberhasilan yang dapat berpengaruh dalam perkembangan psikososial. Peneliti berasumsi
bahwa paling banyak anak yang mengalami masalah perilaku emosional yaitu orang tuanya
berusia dewasa awal 26-35 tahun dengan jumlah 40 responden anak (26,1%).
Hasil karakteristik pendidikan orang tua sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fan Ling
dalam Nurvitasari (2018) yang menyatakan bahwa orang tua dengan latar pendidikan sekolah
dasar, menengah pertama dan menengah atas tidak dapat merawat anaknya sebaik orang tua
dengan latar pendidikan yang lebih tinggi. Peneliti berasumsi bahwa paling banyak anak yang
mengalami masalah perilaku emosional yaitu orang tuanya berpendidikan perguruan tinggi
dengan jumlah 31 responden anak (20,3%).

Karakteristik pekerjaan pada hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nurdin, Fattah dan Suraeni (2018) yang menyatakan bahwa mayoritas orang tua khususnya
ibu bekerja sebagai IRT dengan jumlah 33 orang, orang tua bekerja sebagai IRT kesibukannya
lebih dominan di rumah sehingga ibu lebih banyak meluangkan waktu untuk memberikan kasih
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sayang dibandingkan dengan orang tua yang bekerja di luar rumah yang tidak memiliki waktu
luang sehingga lepas kendali dari pengawasan orang tua yang seharusnya anak masih sangat
memerlukan untuk di awasi dan dibimbing agar tidak memiliki perkembangan emosional yang
tidak baik. Peneliti berasumsi bahwa paling banyak anak yang mengalami masalah perilaku
emosional yaitu orang tuanya memiliki pekerjaan dengan jumlah 38 responden anak (24,8%).

Hubungan dengan anak yang ditemukan pada penelitian sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Haniyah dan Anwar (2021) yang menyatakan bahwa peran orang tua menentukan
perkembangan anak terutama perkembangan perilaku emosional, kedekatan orang tua sangat
mempengaruhi bagaimana anak mengendalikan emosinya dan bagaimana anak bertindak dan
berperilaku. Peneliti berasumsi bahwa paling banyak anak yang mengalami masalah perilaku
emosional memiliki hubungan dengan anak yaitu ayah dengan jumlah 51 responden anak
(33,3%).

Tabel 2.

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Anak di Yogyakarta

Hasil penelitian menunujukan karakteristik 153 responden berdasarkan umur menunjukan
paling banyak berusia 5 tahun sebanyak 41 orang (26,8%) dan paling sedikit berusia 7 tahun
sebanyak 23 orang (15%). Jenis kelamin anak menunjukan sebagian besar berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 81 orang (52,9%) dan sebagian kecil berjenis kelamin perempuan sebanyak 72
orang (47,1%). Jumlah saudara kandung menunjukan sebagian besar memiliki saudara kandung
dengan jumlah 1 orang sebanyak 60 orang (39,2%) dan sebagian kecil memiliki saudara kandung
dengan jumlah 2 atau lebih sebanyak 43 orang (28,1%).

Hasil usia pada penelitian dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulaikha dan
Sureskiarti (2018) yang menyatakan semakin besar usia anak maka semakin baik perkembangan
perilaku emosionalnya, pada usia 6 tahun anak telah memahami konsep emosi yang lebih
kompleks seperti cemburu, bangga, sedih dan kehilangan, akan tetapi anak kesulitan memahami
emosi orang lain. Peneliti berasumsi bahwa paling banyak anak yang mengalami masalah
perilaku emosional berusia 6 tahun sebanyak 14 responden (9,2%).
Hasil jenis kelamin pada penelitian yang dilakukan oleh Indanah dan Yulisetyaningrum (2019)
yang menyatakan bahwa jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki
secara biologis sejak seseorang lahir. Peneliti berasumsi bahwa paling banyak anak yang

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Presentasi (%)
Usia 3 tahun

4 tahun
5 tahun
6 tahun
7 tahun

29
33
41
27
23

19%
21,6%
26,8%
17,6%
15%

Jenis kelamin Laki-laki
Perempuan

81
72

52,9%
47,1%

Saudara kandung
Punya Tidak punya

103

50

67,3%

32,7%
Total 153 100,0%
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mengalami masalah perilaku emosional berjenis kelamin perempuan sebanyak 33 responden
(21,6%)

Hasil jumlah saudara kandung dengan penelitian yang dilakukan sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aisyah (2015) yang menyatakan bahwa jumlah saudara kandung yang
dinyatakan perpotensi mengalami masalah perilaku emosional adalah anak yang tidak memiliki
saudara kandung atau anak tunggal. Peneliti berasumsi bahwa paling banyak anak yang
mengalami masalah perilaku emosional tidak memiliki jumlah saudara kandung atau anak
tunggal yaitu sebanyak 31 responden (20,3%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Masalah Perilaku Emosional Pada Anak Usia

Prasekolah Menggunakan Kusioner KMPE di Yogyakarta Tahun 2021
Kategori Frekuensi (n) Presentase (%)

Ada masalah perilaku emosional 59 38,6%

Tidak ada masalah perilaku emosional 94 61,4 %

Total 153 100, 0 %

Hasil penelitian menunjukan Masalah perilaku emosional pada 153 responden anak
menunjukan paling banyak anak tidak ada masalah perilaku emosional sebanyak 94 responden
(61, 4 %) dan responden anak yang mengalami masalah perilaku emosional sebanyak 59
responden (38,6%). Hasil masalah perilaku emosional pada anak usia prasekolah dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2020) yang menyatakan bahwa pandemic COVID-19
dianggap sebagai peristiwa yang besar yang terjadi atau yang dialami kehidupan seseorang,
kondisi ini dapat menimbulkan perubahan pada kehidupan individu sebagai akibat yang
dialaminya, khususnya pada anak-anak yang saat ini mengalami dampak dari pandemi COVID-
19 yang mengakibatkan gangguan mental sebagai reaksi terhadap peristiwa traumatis dari
COVID-19. Peneliti berasumsi bahwa sebagian kecil anak mengalami masalah perilaku
emosional disebabkan karena dampak dari pandemic COVID-19 yang menyebabkan anak
mengalami perubahan perilaku dan emosional. Menurut UNICEF (2020) dampak pandemi
COVID-19 bagi anak yang tidak begitu mengerti tentang COVID-19 yaitu bisa tertekan dan
mengalami ganguan mental karena rasa takut yang dimilikinya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Masalah perilaku emosional pada 153 responden anak menunjukan paling banyak anak
tidak ada masalah perilaku emosional sebanyak 94 responden (61, 4 %) dan responden anak
yang mengalami masalah perilaku emosional sebanyak 59 responden (38,6%). Peneliti
berasumisi bahwa sebagian kecil anak mengalami masalah perilaku emosional disebabkan
karena dampak dari pandemic COVID-19 yang menyebabkan anak mengalami perubahan
perilaku dan emosional.
Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua untuk mengetahui kesehatan
mental perilaku emosional anak usia prasekolah.

Author
Jurnal pendukung lain

Author
Jurnal pendukung lain, dan analisis secara teori

Author
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